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Abstract

Wanagama I is considered a criticalarea having solum less than 10/20 cm with soil order of
Lithosol (Entisol). The area has been developed since 1966 by planting with vegetation pioneers. The
objective of this research was to determine the biomass weight of forest floor and the content of C
and N in the forest floor and soil under three physiognomy types. Three physiognomy types are
physiognomy I dominated by Melaleucacajuput;' physiognomy II has the majority of Tectona grandis,
Leucaena leucocephala, Eugena spp. and Acacia leucophloea and physiognomy III are mostly planted
by A. auriculiformis, Swietenia macrophylla and Schleichera oleosa. Litter was collected from
quadrangle of 1 m x 1 m using three replications.Soil samples were taken from the depth inte/Valof
0-10, 10-20 and 20-30 cm. The result showed that the highest C stock was obse/Ved in physiognomy
III (4.75 ton ha-1), followed by physiognomy I (4.51 ton ha-1)and II (2.13 ton ha-1). The highest N
content was found in physiognomy III, followed by physiognomy I and II with values of 61.06.kg ha-1,
46.58 kg ha-1and 30.42 kg ha-1. OrganicC in soil decreased as the depth increased, 4.00 % to 5.63
% at 0-10 cm, 2.38 % to 3.89 % at 10-20 cm and 2.38% to 3.56 % at 20-30 cm. Nitrogen content
was at the range of 0.33 % to 0.47 %, 0.32 % to 0.38 % and 0.27 % to 0.32 % at the depth of 0-10
cm, 10-20 cm and 20-30 cm.
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Pendahuluan

Kesesuaian jenis dengan tempat
tumbuhnya merupakan suatu kunci sukses
dalam pertumbuhansuatu jenis tanaman. Hal
inimengakibatkantanah yang kritissulituntuk
dapat ditanami. Hutan WanagamaI awalnya
merupakantanah kritis,mulaidibangunsejak
tahun 1966 (Soeseno, 2004). Petak-petakdi
Wanagama I semuanya memilikiperbedaan
dalam hal kondisi lingkungannyatermasuk
kondisi vegetasi penyusunnya. Perbedaan
vegetasi penyusun ini dapat berdampakpada
perbedaan akumulasi biomassa yang ada di
lantai hutan. Adanya perbedaan akumulasi
biomassa seresah ini tentunya akan
menyebabkan perbedaan kandungan unsur-
unsur hara yang ada di dalam tanah karena
kandungan bahan organik dan unsur hara
tanah berasaldaridekomposisiseresah.

Denganadanya perbedaankandungan
unsur hara antar lokasi maka terjadilah
perbedaan tingkat kesuburan antara petak

..

yang satu dengan yang lainnya. Perbedaan
yang ada inidimungkinkandapat berpengaruh
terhadap kemampuantumbuhan untuk dapat
tumbuh di lokasi tersebut, sehingga
kemungkinankondisi tanah dan unsur hara
yang ada dapat menjadi faktor pembatas
dalam penyebaran suatu jenis tumbuhan di .. , - .

hutan Wanagama I. BiomassaSeresah yang
ada di hutan memilikiperan yang sangat
penting terhadap pertumbuhan suatu jenis
tanaman. Akumulasi biomassa seresah di
lantai hutan sangat dipengaruhi oleh
kecepatan dekomposisi seresah tersebut,
kecepatan dekomposisi ini salah satunya
dipengaruhioleh nisbah C-Nyang ada pada
seresah, semakin besar nisbah C-N seresah
maka akan semakin sulit seresah tersebut
untukterdekomposisi.

Selainkondisitanah, faktorlainseperti
iklim tentu juga berpengaruh terhadap
keberhasilan hidup suatu jenis tanaman.
Setiap jenis tumbuhan tentunya memiliki
persyaratan untuk tumbuh pada iklim yang

-
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Tabel 4. pH tanah

T t 1 Kedalaman pHempa tanah em H20
0-10 7 7
10-20 7 6

F I 20-30 7 6
0-10 73
10-20 7 4

F II 20-30 76
0-10 -66

F III I 10-20 6,8
20-30 6,4

* = Notohadiprawiro, 2000

Harkat*

Berdasarkan pengukuran pH
menunjukan bahwa pH tanah di lokasi
pengamatan berada pada rentang agak
masam hinggaagak basa. FisiognomiI dan II
berada pada kondisi agak basa sedangkan
fisiognomiIII berada kondisiagak masam. Hal
inimungkindisebabkantopografidi Fisiognomi
III yang lebih datar dibandingkanyang lain
sehingga air hujan yang jatuh akan
tertampung dan terinfiltrasike dalam tanah
melindi logam-Iogam alkali sehingga
menyebabkanpHtanah menjadilebihmasam.

Jika dilihatdari tipe iklimnyaC yang
memiliki eurah hujan rendah yaitu 1.700
mm/tahun dan bahan induk batuan gamping
(CaCO) maka dapat menjadialasan mengapa
tanah di Wanagamaeenderung netral sedikit
alkalis/basa. Dengan kondisi pH tanah yang
berada pada kisaran tersebut sebenarnya
tanah pada lokasi-lokasipengamatan berada
pada kondisi yang baik karena hampir
mendekati netral. Dengan keadaan yang
seperti ini maka sangat membantu dalam
melarutkan unsur hara sehingga mudah
digunakanoleh tanaman. UnsurN dan unsur
hara makrolainnyatersedia dengan baikpada
pH > 6 - netralatau sedkitalkalis.

Selainmampumemengaruhikelarutan
unsur hara, pH juga berperan penting dalam
perkembangan makroorganisme (eacing
tanah) dan mikroorganisme (bakteri).
Mikroorganismeseperti bakteri dekomposer,
bakteri penambat N dari udara, bakteri
nitrifikasidan bakteri pelarut fosfat hanya "

dapat berkembang baik pada pH > 5,5
(Hardjowigeno,1987). Keberadaanmikrodan
makroorganisme sangat penting karena
mereka dapat menyediakanunsur hara yang
dibutuhkantanaman. Seperti yang dilakukan
bakteri pengikat N bebas dan bakteri
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dekomposer yang membantu proses
dekomposisi seresah.

Proses dekomposisi dipengaruhi
kondisi pH tanahnya, pada kondisi pH tanah
agak masam hingga agak basa dekomposisi
berlangsung optimal (Notohadiprawiro, 2000).
Namun dengan kondisi pH dan lingkungan
yang baik, kecepatan dekomposisi bahan-
bahan organik masih rendah. Hal ini berarti
kecepatan dekomposisi yang ada lebih
dipengaruhi oleh sifat dari bahan organik itu
sendiri seperti kandungan lignin yang tinggi
dan adanya kandungan kimia lain di seresah
seperti xineol pada seresah daun kayu putih.

Kesimpulan

1. Biomassa seresah pada ke tiga tipe
fisiognomi berturut-turut dari yang terbesar
hingga yang terkecil adalah: fisiognomi I
yaitu 8,51 ton/ha, fisiognomi III yaitu 7,21
ton/ha dan yang terkecil yaitu fisiognomi II
3,45 ton/ha.

2. Kandungan C-organik tanah pada
kedalaman tanah 0-10, 10-20 daR 20-30 cm
berturut-turut adalah fisiognomi I yaitu 4
%, 3,38% dan 2,52% fisiognomi II yaitu 5
%, 2,67 % dan 2,38 % fisiognomi III yaitu
5,63 %, 3,89% dan 3,56%.

3. Kandungan N-total tanah pada kedalaman
tanah 0-10, 10-20 dan 20-30 cm berturut-
turut adalah fisiognomi I 0,33 %, 0,32 %
dan 0,28% fisiognomi II 0,47 %, 0,39 %
dan 0,32 % fisiognomi III 0,46 %, 0,38 %
dan 0,27 %.
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